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ABSTRAK
Penggunaan alat pelindung diri (APD) merupakan pengendalian risiko terakhir untuk melindungi tenaga kerja dari bahaya keselamatan dan kesehatan kerja. Menerapkan kepatuhan menggunakan APD penting dilakukan sebagai tanggung jawab rumah sakit untuk melindungi tenaga kerja dari bahaya keselamatan kerja dan kesehatan kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap, dan masa kerja dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD) pada petugas instalasi sanitasi dan gedung di RSUD Ratu Zalecha Martapura. Jenis penelitian ini adalah survey analitik dengan pendekatan cross secsional. Populasi pada penelitian ini seluruh petugas kebersihan instalasi sanitasi dan gedung di RSUD Ratu Zalecha Martapura tahun 2022 sebanyak 63 petugas. Sampel yang diambil sebanyak 53 responden menggunakan teknik sampling incidental. Uji statistic menggunakan Uji Chi square. Hasil penelitian menunjukan ada hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD) (p=0,002), ada hubungan antara sikap dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD) (p=0,027), dan tidak ada hubungan antara masa kerja dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD) (p=0,668). Disarankan agar petugas lebih mematuhi peraturan tentang penggunaan alat pelindung diri (APD) sebagaimana demi keselamatan kerja dan kesehatan kerja.
Kata Kunci	: APD, pengetahuan, sikap, kepatuhan
ABSTRACT
The use of personal protective equipment (PPE) is the last risk control to protect workers from occupational safety and health hazards. Implementing compliance with using PPE is important as the responsibility of the hospital to protect workers from occupational safety and health hazards. The purpose of this study was to determine the relationship between knowledge, attitudes, and years of service with compliance with the use of personal protective equipment (PPE) on sanitation installation staff and buildings at Ratu Zalecha Hospital Martapura. This type of research is an analytical survey with a cross sectional approach. The population in this study were all janitors of sanitation installations and buildings at Ratu Zalecha Hospital Martapura in 2022 as many as 63 officers. Samples were taken as many as 53 respondents using incidental sampling technique. Statistical test using Chi square test. The results showed that there was a relationship between knowledge and compliance with the use of personal protective equipment (PPE) (p = 0.002), there was a relationship between attitudes and compliance with the use of personal protective equipment (PPE) (p = 0.027), and there was no relationship between years of service and compliance. Use of personal protective equipment (PPE) (p=0.668). It is recommended that officers comply more with regulations regarding the use of personal protective equipment (PPE) for the sake of occupational safety and health.
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1. 
2. PENDAHULUAN
Menurut WHO (World Health Organization), rumah sakit adalah bagian integral dari suatu organisasi sosial dan kesehatan dengan fungsi menyediakan pelayanan paripurna (komprehensif), penyembuhan penyakit (kuratif) dan pencegahan (preventif) kepada masyarakat. Rumah sakit juga merupakan pusat pelatihan bagi tenaga kesehatan dan pusat penelitian medic (Rosidin, 2021)
Namun, pada sisi negatifnya, rumah sakit juga menjadi salah satu tempat yang berisiko menjadi sumber penyebaran penyakit. Rumah sakit menjadi tempat penyebaran penyakit infeksi karena terdapat populasi mikroorganisme yang tinggi dengan jenis virulen yang masih resisten terhadap antibiotik dan dapat ditularkan oleh pemberi pelayanan kesehatan (Potter dan Perry, 2005). Pihak rumah sakit memiliki peran penting dalam pencegahan dan penanggulangan penyakit infeksi untuk meminimalisir penyebaran penyakit (Dewi, 2021)
Infeksi nosokomial terjadi di seluruh dunia, mempengaruhi negara berkembang dan miskin. Infeksi ini adalah penyebab utama peningkatan mortalitas dan morbiditas diantara pasien rawat inap. Survei prevalensi WHO terhadap 55 rumah sakit di 14 negara yang mewakili empat wilayah WHO (Eropa, Timur Tengah, Asia Tenggara dan Pasifik Barat) menunjukkan bahwa rata-rata 8,7% pasien rawat inap mengalami infeksi nosokomial. Pada suatu waktu, lebih dari 1,4 juta orang diseluruh dunia menderita komplikasi yang disebabkan oleh infeksi yang didapat di rumah sakit. Rumah Sakit di Timur Tengah dan Asia Tenggara melaporkan frekuensi tertinggi infeksi nosokomial (masing-masing 11,8 % dan 10,0 %), sedangkan Rumah Sakit di Eropa dan kawasan Pasifik Barat melaporkan masing-masing 7,7% dan 9,0% (WHO, 2002). Dalam penelitian lain, jumlah rata-rata pasien rawat inap yang melaporkan infeksi nosokomial berkisar antara 3,5% (Jerman) hingga 5% (AS), sekitar 10% di rumah sakit tersier, dan 15% -20% di ICU (Diantoro & Rizal, 2021)
Di negara berkembang, termasuk Indonesia, angka kejadian infeksi nosokomial jauh lebih tinggi di negara berkembang. Berdasarkan penelitian didua Kota besar di Indonesia, kejadian infeksi nosokomial berkisar 39% - 60%. Infeksi nosokomial tinggi di negara berkembang karena kurangnya pemantauan, tindakan pencegahan yang buruk, penggunaan sumber daya yang terbatas dan rumah sakit yang terlalu padat (Diantoro & Rizal, 2021)
Management penyehatan lingkungan rumah sakit merupakan kegiatan penunjang yang cukup vital dalam kegiatan pelayanan rumah sakit, berdasarkan pedoman sanitasi rumah sakit, terdapat beberapa pokok pengelolaan sanitasi kesehatan lingkungan rumah sakit meliputi penyediaan air bersih, pengelolaan limbah cair, pengelolaan sampah, pengelolaan sampah medis, pengelolaan makanan, pengelolaan linen, sanitasi ruangan dan peralatan, serta pengendalian serangga dan tikus. Dimana, detil peraturan tentang persyaratan kesehatan lingkungan telah diatur dalam permenkes RI No. 1204/MENKES/SK/IX/2004.
Rumah Sakit harus menjamin kesehatan dan keselamatan baik terhadap pasien, penyedia layanan atau pekerja maupun masyarakat sekitar dari berbagai potensi bahaya di Rumah Sakit. Oleh karena itu, Rumah Sakit dituntut untuk melaksanakan Upaya Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) yang dilaksanakan secara terintegrasi dan menyeluruh sehingga risiko terjadinya Penyakit Akibat Kerja (PAK) dan Kecelakaan Akibat Kerja (KAK) di Rumah Sakit dapat dihindari (Kepmenkes RI, 2010) didalam (Bando & dkk, 2020)
	Dalam undang-undang peraturan menteri tenaga kerja dan transmigrasi republik indonesia nomor PER.08/MEN/VII/2010 Tentang Alat Pelindung Diri meliputi pasal 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, dan 11 yang menjelaskan pentingnya menggunakan alat pelindung diri di tempat kerja. Jika memperhatikan isi dari undang-undang tersebut maka jelaslah bahwa Alat Pelindung Diri (APD) dibutuhkan disetiap tempat kerja seperti Rumah Sakit.
Rumah Sakit Umum Daerah Ratu Zalecha Martapura merupakan Rumah Sakit milik Pemerintah Daerah Kabupaten Banjar yang mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah dibidang pelayanan kesehatan dalam rangka menyelenggarakan upaya kesehatan secara berdaya guna dan berhasil guna dengan mengutamakan upaya penyembuhan dan pemulihan yang dilaksanakan secara serasi dan terpadu serta upaya peningkatan pencegahan penyakit dan melaksanakan upaya rujukan. Rumah Sakit Umum Daerah Ratu Zalecha Martapura, memiliki Instalasi Sanitasi Dan Gedung yang terdiri dari beberapa petugas pelayanan antara lain Petugas Kebersihan (Petugas Sampah, Cleaning Service, Petugas Taman), Operator Streril Wave, Petugas Laoundry, Operator IPAL dan Air. Tentunya memiliki bahaya resiko penyakit akibat kerja dan kecelakaan akibat kerja seperti: bahaya terbentur benda keras, bahaya kejatuhan benda yang melayang, terpapar mikroorganisme, terkena percikan bahan kimia korosif, panas sinar matahari, debu dan partikel-partikel kecil yang melayang di udara, korosi, terkena benda tajam atau goresan, bahan kimia, benda panas dan dingin, kontak dengan arus listrik, percikan api, suhu panas atau dingin, cairan bahan kimia, logam/ kaca, dan kebisingan.
Berdasarkan observasi pada tanggal 14 Mei 2022 pada petugas Pelayanan Instalasi Sanitasi Dan Gedung di Rumah Sakit Umum Daerah Ratu Zalecha Martapura, tepatnya pada petugas kebersihan terdapat 3 orang petugas yang  ditemui tidak menggunakan alat pelindung diri yang lengkap dan cara pemakaian yang belum benar pada saat sedang melakukan pekerjaannya. Alat pelindung diri tersebut antara lain seperti masker, sarung tangan, apron, dan penutup kepala, menurut informasi factor yang menyebabkan mereka tidak menggunakan APD dengan lengkap dan benar karena lebih memudahkan mereka beraktifitas dan juga karna faktor berkeringat pada saat bekerja, padahal pada saat sebelum melakukan pekerjaan petugas diberikan sosialisasi terkait  APD, dan alat pelindung diri juga telah ada tersedia. Namun dalam hal ini memungkinkan bahwa kepatuhan bisa saja tidak dipatuhi setelah selesai sosialisasi, bagaimana penggunaan APD secara benar, dan konsistensi setiap harinya bisa saja tidak terlaksana. Adapun data yang didapat penggunaan APD tergantung pada tempat pekerjaannya yang terdiri dari Petugas Kebersihan, meliputi Petugas Sampah APD yang digunakan seperti: (masker, apron, sepatu, sarung tangan, dan topi/helm/pelindung kepala), Petugas Taman APD yang digunakan seperti: (masker, sepatu, sarung tangan, topi, dan apron), Cleaning Service APD yang digunakan seperti: (apron, masker, hand scoon, penutup kepala, dan alas kaki), Petugas Loundry APD yang digunakan seperti: (sepatu, sarung tangan, apron, dan masker), Petugas Ipal+Air APD yang digunakan seperti: (masker, sepatu, sarung tangan, dan  apron), Petugas Steril Weave APD yang digunakan seperti: (masker, sepatu, sarung tangan, apron, dan kaca mata).
Pelaksanaan penggunaan APD pada saat bekerja secara benar, konsisten dan sesuai peraturan merupakan bagian dari upaya pencegahan penyakit yang disebabkan oleh Penyakit Akibat Kerja dan mengurangi Angka Kecelakaan Kerja.
3. METODE PENELITIAN
Penelitian yang digunakan yaitu survey analitik dengan menggunakan rancangan atau desain cross sectional. Penulis memilih desain penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hubungan pengetahuan, sikap, dan masa kerja denngan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD) pada petugas instalasi sanitasi dan gedung di RSUD Ratu Zalecha Martapura. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling incidental (berdasarkan kebetulan). Selanjutnya data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan perhitungan statistic yaitu dengan bantuan computer dengan uji X(2) (Chi-Square).
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Analisis Univariat
Analisis univariat adalah untuk mendeskripsikan atau menjelaskan karakteristik masing-masing variabel yang diteliti dengan menggunakan distribusi frekuensi dan persentase dari tiap-tiap variabel dependen dan independen dengan cara membuat tabel distribusi frekuensi.
1) Pengetahuan
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Petugas Kebersihan Instalasi Sanitasi Dan Gedung Di Rumah Sakit Umum Daerah Ratu Zalecha Martapura Tahun 2022
	No.
	Pengetahuan 
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Baik
	44
	83,0

	2
	Cukup
	5
	9,4

	3
	Kurang
	4
	7,5

	Total
	53
	100


Pada tabel 1 dapat diketahui bahwa pengetahuan responden petugas kebersihan Instalasi Sanitasi Dan Gedung Di Rumah Sakit Umum Daerah Ratu Zalecha Martapura lebih banyak berpengetahuan baik yaitu sebanyak 83%.
2) Sikap
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Sikap Petugas Kebersihan Instalasi Sanitasi Dan Gedung Di Rumah Sakit Umum Daerah Ratu Zalecha Martapura Tahun 2022
	No.
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Positif
	47
	88,7

	2
	Negatif
	6
	11,3

	Total
	53
	100


Pada tabel 2 dapat diketahui bahwa sikap responden petugas kebersihan Instalasi Sanitasi Dan Gedung Di Rumah Sakit Umum Daerah Ratu Zalecha Martapura lebih banyak bersikap positif yaitu sebanyak 88,7%.

3) Masa Kerja
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Masa Kerja Petugas Kebersihan Instalasi Sanitasi Dan Gedung Di Rumah Sakit Umum Daerah Ratu Zalecha Martapura Tahun 2022
	No.
	Masa Kerja
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Baru
	49
	92,5

	2
	Sedang 
	3
	5,7

	3
	Lama
	1
	1,9

	Total
	53
	100


Pada tabel 3 dapat diketahui bahwa masa kerja responden petugas kebersihan Instalasi Sanitasi Dan Gedung Di Rumah Sakit Umum Daerah Ratu Zalecha Martapura lebih banyak dengan masa kerja baru yaitu sebanyak 92,5%.
4) Kepatuhan
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Kepatuhan Petugas Kebersihan Instalasi Sanitasi Dan Gedung Di Rumah Sakit Umum Daerah Ratu Zalecha Martapura Tahun 2022
	No.
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Patuh
	40
	75,5

	2
	Tidak Patuh
	13
	24,5

	Total
	53
	100



Pada tabel 4 dapat diketahui bahwa kepatuhan responden petugas kebersihan Instalasi Sanitasi Dan Gedung Di Rumah Sakit Umum Daerah Ratu Zalecha Martapura lebih banyak dengan kategori patuh yaitu sebanyak 75,5%.
b. Analisis Bivariat
Analisis bivariat yang digunakan adalah uji Chi-Square untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan dua variabel.
1) Hubungan pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD)
Tabel 5 Distribusi Hubungan Pengetahuan Dengan Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) Pada Petugas Instalasi Sanitasi Dan Gedung Di RSUD Zalecha Martapura Tahun 2022
	Pengetahuan
	Kepatuhan
	
	Total 
	p-value

	
	Patuh
	Tidak Patuh
	
	
	

	
	n
	%
	N
	%
	n
	%
	

	Baik
	39
	88,6
	5
	11,4
	44
	100,0
	

	Cukup
	1
	20,0
	4
	80,0
	5
	100,0
	

	Kurang
	0
	0,0
	4
	100,0
	4
	100,0
	

	Total 
	40
	75,0
	13
	24,5
	53
	100,0
	


Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa proporsi responden yang tingkat kepatuhannya patuh sebagian besar berpengetahuan baik yaitu 39 responden atau (88,6%) dibandingkan dengan yang berpengetahuan cukup yaitu 1 (20,0%) dan yang berpengetahuan kurang yaitu 0 (0,0%). Sedangkan proporsi responden yang tingkat kepatuhannya tidak patuh sebagian besar berpengetahuan cukup yaitu 4 responden atau (80,0%) dan yang berpengetahuan kurang yaitu 4 responden atau (100%) dibandingkan dengan yang berpengetahuan baik yaitu 5 responden atau (11,4%).  Hasil uji statistik antara pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri tidak memenuhi syarat uji Chi-Square, karena adanya cells dan nilai harapan melebihi dari 20% maka dilakukan penggabungan cells yaitu:

Tabel 6 Distribusi Hubungan Pengetahuan Dengan Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) Pada Petugas Instalasi Sanitasi Dan Gedung Di RSUD Zalecha Martapura Tahun 2022
	Pengetahuan
	Kepatuhan
	
	Total 
	p-value

	
	Patuh
	Tidak Patuh
	
	
	

	
	N
	%
	n
	%
	n
	%
	

	Cukup Baik
	40
	81,6
	9
	18,4
	49
	100,0
	0,002

	Kurang
	0
	0,0
	4
	100,0
	4
	100,0
	

	Total 
	40
	75,5
	13
	24,5
	53
	100,0
	


Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa proporsi responden yang tingkat kepatuhannya patuh sebagian besar berpengetahuan Cukup Baik yaitu 40 responden atau (81,6%) dibandingkan dengan yang berpengetahuan kurang yaitu 0 responden atau (0,0%). Sedangkan proporsi responden yang tingkat kepatuhannya tidak patuh sebagian besar berpengetahuan kurang yaitu 4 responden atau (100%) dibandingkan dengan yang berpengetahuan baik yaitu 9 responden atau (18,4%).
Hasil uji statistik antara pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri diperoleh nilai p-value = 0,002(sig.<0,05). Maka Ho ditolak, artinya ada hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Lira Mufti Azzhri Isnaeni dan Ade Dita Puteri dengan judul penelitian Faktor Yang Berhubungan Dengan Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri Di RSUD X dengan hasil penelitian didapatkan variable yang berhubungan dengan Kepatuhan Perawat Dalam Penggunaan APD adalah pengetahuan dengan nilai (p=0,000).
2) Hubungan sikap dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD) 
Tabel 7 Distribusi Hubungan Sikap Dengan Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) Pada Petugas Instalasi Sanitasi Dan Gedung Di RSUD Zalecha Martapura Tahun 2022
	Sikap
	Kepatuhan
	
	Total 
	p-value

	
	Patuh
	Tidak Patuh
	
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	

	Positif
	38
	80,9
	9
	19,1
	47
	100,0
	0,027

	Negatif
	2
	33,3
	4
	66,7
	6
	100,0
	

	Total 
	40
	75,5
	13
	24,5
	53
	100,0
	


Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa proporsi responden yang tingkat kepatuhannya patuh sebagian besar bersikap positif yaitu 38 responden atau (80,9%) dibandingkan dengan yang bersikap negatif yaitu 2 responden atau (33,3%). Sedangkan proporsi responden yang tingkat kepatuhannya tidak patuh sebagian besar bersikap negatif yaitu 4 responden atau (66,7%) dibandingkan dengan yang bersikap positif yaitu 9 responden atau (19,1%).
Hasil uji statistik antara sikap dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri diperoleh nilai p-value = 0,027 (sig.<0,05). Maka Ho ditolak, artinya ada hubungan antara sikap dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Aprillia Pratiwi Iriany Bahar, Paul A.T Kawatu, dan Hilman Adam dengan judul penelitian Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Dengan Tindakan Penggunaan Alat Pelindung Diri Pada Pekerja Cleaning Service Di RSUP PROF. DR.R.D. KANDOU MANADO dengan hasil penelitian dari uji chi square didapatkan hasil yaitu nilai p=0,018. Sehingga dikatakan terdapat hubungan antara sikap dengan tindakan penggunan APD.
3) Hubungan masa kerja dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD)
Tabel 8 Distribusi Hubungan Masa Kerja Dengan Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) Pada Petugas Instalasi Sanitasi Dan Gedung Di RSUD Zalecha Martapura Tahun 2022
	Masa Kerja
	Kepatuhan
	
	Total 
	p-value

	
	Patuh
	Tidak Patuh
	
	
	

	
	N
	%
	n
	%
	N
	%
	

	Baru
	37
	75,5
	12
	24,5
	49
	100,0
	

	Sedang
	2
	66,7
	1
	33,3
	3
	100,0
	

	Lama
	1
	100,0
	0
	0.0
	1
	100,0
	

	Total 
	40
	75,5
	13
	24,5
	53
	100,0
	


Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa proporsi responden yang tingkat kepatuhannya patuh sebagian besar dengan masa kerja lama yaitu 1 responden atau (100%) dibandingkan dengan masa kerja sedang yaitu 2 responden atau (66,7%) dan masa kerja baru yaitu 37 responden atau (75,5%). Sedangkan proporsi responden yang tingkat kepatuhannya tidak patuh sebagian besar dengan masa kerja sedang yaitu 1 responden atau  (33,3%) dan masa kerja baru yaitu 12 responden atau (24,4%) dibandingkan dengan masa kerja lama yaitu 0 responden atau (0,0%).
Hasil uji statistik antara pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri tidak memenuhi syarat uji Chi-Square, karena adanya cells dan nilai harapan melebihi dari 20% maka dilakukan penggabungan cells yaitu:
Tabel 9 Distribusi Hubungan Masa Kerja Dengan Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) Pada Petugas Instalasi Sanitasi Dan Gedung Di RSUD Zalecha Martapura Tahun 2022
	Masa Kerja
	Kepatuhan
	
	Total 
	p-value

	
	Patuh
	Tidak Patuh
	
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	n
	%
	

	Baru
	37
	75,5
	12
	24,5
	49
	100,0
	0,688

	Sedang Lama
	3
	75,0
	1
	25,0
	4
	100,0
	

	Total 
	40
	75,5
	13
	24,5
	53
	100,0
	


Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa proporsi responden yang tingkat kepatuhannya patuh sebagian besar dengan masa kerja baru yaitu 37 responden atau (75,5%) dibandingkan dengan masa kerja sedang lama yaitu 3 responden atau (75,0%). Sedangkan proporsi responden yang tingkat kepatuhannya tidak patuh sebagian besar dengan masa kerja baru yaitu 12 responden atau (24,5%) dibandingkan dengan masa kerja sedang lama yaitu 1 responden atau (24,5%).
Hasil uji statistik antara masa kerja dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri diperoleh nilai p-value = 0,688 (sig.>0,05). Maka Ho diterima, artinya tidak ada hubungan antara masa kerja dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri.
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Lira Mufti Azzahri Isnaeni dan Ade Dita Puteri dengan judul penelitian Faktor Yang  Berhubungan Dengan Kepatuhan Perawat Dalam Penggunaan Alat Pellindung Diri Di RSUD X dengan hasil penelitian Hasil analisis uji statistik diperoleh nilai p value = 0,000 atau p < 0,05 artinya ada hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan kepatuhan perawat dalam pemakaian APD di RSUD Bangkinang.



5. PENUTUP
a. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh kesimpulan bahwa Pengetahuan petugas Instalasi Sanitasi dan Gedung di Rumah Sakit Umum Daerah Ratu Zalecha Martapura Tahun 2022 dengan kategori baik sebesar 83,0%, Sikap petugas Instalasi Sanitasi dan Gedung di Rumah Sakit Umum Daerah Ratu Zalecha Martapura Tahun 2022 dengan kategori positif sebesar 88,7%, Masa kerja petugas Instalasi Sanitasi dan Gedung di Rumah Sakit Umum Daerah Ratu Zalecha Martapura Tahun 2022 dengan kategori  baru sebesar 92,5%, Kepatuhan petugas Instalasi Sanitasi dan Gedung di Rumah Sakit Umum Daerah Ratu Zalecha Martapura Tahun 2022 dengan kategori  patuh sebesar 75,5% dan Ada hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada petugas Instalasi Sanitasi dan Gedung di Rumah Sakit Umum Daerah Ratu Zalecha Martapura Tahun 2022 dengan nilai p-value 0,002, Ada hubungan antara sikap dengan kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada petugas Instalasi Sanitasi dan Gedung di Rumah Sakit Umum Daerah Ratu Zalecha Martapura Tahun 2022 dengan nilai p-value 0,027, Tidak ada hubungan antara masa kerja dengan kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada petugas Instalasi Sanitasi dan Gedung di Rumah Sakit Umum Daerah Ratu Zalecha Martapura Tahun 2022 dengan nilai p-value 0,688
b. Saran
Adapun saran yang diajukan pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi Rumah Sakit
a. Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan bagi pihak rumah sakit umum ratu zalecha agar memperketat pengawasan dan mengadakan sosialisasi tentang penggunaan alat pelindung diri pada petugas instalasi sanitasi dan gedung , karena penggunaan alat pelindung diri sangat berperan penting dalam keselamatan kerja petugas instalasi sanitasi dan gedung
b. Bagi pimpinan instalasi sanitasi dan gedung yang menaungi para petugas instalasi sanitasi dan gedung khususnya para petugas cleaning service, petugas sampah dan petugas taman di rumah sakit umum daerah ratu zalecha martapura diharapkan untuk memberikan sanksi/peringatan kepada petugas yang diketahu tidak mmenggunakan alat pelindung diri dengan lengkap.
c. Lebih mengefisienkan peraturan tentang wajib penggunaan alat pelindung diri secara benar bagi petugas Instalasi Sanitasi Dan Gedung guna mengurangi kecelakaan akibat kerja yang ditimbulkan bila tidak penggunakan alat pelindung diri
2. Bagi Petugas
a. Menaati peraturan tentang penggunaan alat pelindung diri yang telah diterapkan oleh pihak rumah sakit
b. Mengikuti sosialisasi atau penyuluhan yang diadakan rumah sakit atau pihak penyelenggara tentang pentingnya penggunaan alat pelindung diri saat bekerja
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti variable yang lainnya seperti sarana dan prasarana, umur, perilaku, dan lain-lain yang berhubungan dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (apd) sehingga menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi.
b. Bagi peneliti selanjutnya diharapakan dapat meneliti dari petugas lain, tidak hanya pada petugas Instalasi Sanitasi Dan Gedung saja.
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